
BUPATI JEPARA 

PERATURAN BUPATI JEPARA 
NOMOR STAHUN 2010 

TENTANG 

PENJABARAN TUGAS DAN FUNGS 
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH RA. KAR TINT 

KABUPATEN JEPARA 

BUPATI JEPARA, 

a batwa dalarm rangka pelaksanaan Pasal 47 ayat (1) 
Peraturan Daerah Kabupaten Jepara Nomor 18 
Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Jepara, maka 
perlu ditetaplan Penjabaran Tugas dan Fungsi 
Rumah Sakit Umum Daerah RA. Kartini Kabupaten 
Jepara 

b. batwa untuk maksud tersebut huruf a, perdu 
ditetaplan dengan Peraturan Bupati 

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 
Pembentuan Daerah-daerah Kabupaten Dalarn 

Ling#ungan Propinsi Jawa Tengah; 

2 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang - undangan 
(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 53, Tmbahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4389); 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nornor 125, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) 
sebagairrana telah beberapa kKali diubah terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 32 
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4844) 
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4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat 
dan Pemenintah Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4438) 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang 
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan 
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 185 
Tambahan Lembaran Negara PRepublik Indonesia 
Nomor 4593) 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pererintahan Antara Pererintah, 
Pemerintahan Daerah Provinsi, Dan emerintahan 
Daerah Kabupaten / Kota (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4737) 

7 Peratu ran  Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang 
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4741) 

8. Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2007 tentang 
Pengesahan, Pengundangan dan Penyebariuasan 
Peraturan Perundang-undangan; 

9. Peraturan Daerah Kabupaten Jepara Nomor 3 Tahun 
2008 tentang Urusan Pemerintahen Yang Menjadi 
Kewenangan Pererintahan Daerah Kabupaten 
Jepara (Lemnbaran Daerah Kabupaten Jepara Tahun 
2008 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerat 
Kabupaten Jepara Tahun 2008 Nomor 2) 

10.Peraturan Daerah Kabupaten Jepara Nomor 18 
Tahun 2010 tentang Organisasi dean Tata Kerja 
Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Jepara 
(Lembaran Daerah Kabupaten Jepara Tahun 2010 
Nomor 18, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Jepara Tahun 2010 Nomor 18) 

ME MUTUSKAN 

PERATURAN BUPATI TENTANG PENJABARAN TUGAS 
DAN FUNGSI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH RA. KARTINI 
KABUPATEN JEPARA 
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KETENTUAN UMUM 

o a m  Perturan  Bop yr"g""too enoan: 
f  Da rah ada la h  Kabupu ten  Jepara 
2 Pererintah Dea mah ada ln h  Bupati  dean  Perangkat Deaerah sebagai unsur 

penyelenggara pemenintahan daerah 
3. Bupati ada la h  Bupati  Jepara; 
4. Sekretaris De rah ada la h  Sekretaris  De  rah  Kabu pa te n  Jepera;  
5. Rumah Sakit Umum De rah adu la h  Rumnah Sakit Umum Daerah RA. Kartini; 
6. Kelompok Jaba ta n  Fungsional adalah Kelompok Jabatan Fungsional yang 

berada pada Rumah Sakit Umum Daerah RA Kartini. 

BAB I 

SUSUNAN ORGANISASI 

Pasal 2 

Susunan organisasi Rumah Salit Umum Dau rah RA. Kartini, terdini dari 
1. Direktur, 

2 Wall Direktur Bidang Urnurmn den Keuangan, membawah 
a Bagian Bina Program dan Huleum, membawahi 

1) Sub Bo gian  Program  dan  Evaluasi; 
2) Sub Bu gian  Sister informnasi Manajemen Runah Sakit dan Promosi; 
3) Sub Baginn lulurn dan lumas 

b A "" .,_,_ II' ... gan re-an9n, fern%rwa0¥ 

1) Sub Bagi n Anggaran dan Mobilisasi Dana; 
2) Sub Bagi n Perbendaharnan; 
3) Sub Ba gian  Akuntansi  dan  Verifikasi 

c. Bagian Urum, membawahi 
1) Sub Ba gian  Tata Usaha; 
2) Sub Bagian Kepegawain; 
3) Sub Begin Rumah Tangga 

3. Well Direktur Bidang Pelayanan, membewahi. 
a Bidang Pelayanan Medik, m em b av reti :  

1) Selsi Pelayanan l 
2) Selsi Pelu ryanan  ll 

b. Bidang Penunjang Medik, membawahi: 
1) Selsi Penunjang I, 
2) Selsi Penunjang It; 

c. Bidang Kepera tan, membawati: 
1) Selsi Keperaw rte n I, 
2) Selsi Keperawatan ll; 

4. Kelompok Jabatan Fungsional 
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BAB III 

TUGAS DAN FUNGSI 

Bagian Kesatu 

Tugas dan Fungsi Rumah Salit Umum Daerah RA Kartini 

Pasal 3 

Rumah Salit Urum Daerah RA Kartini mempunyai tugas menyelenggarakan 
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menryediakan 
pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan garwat darurat 

Pasal 4 

Untuk menyelenggarala tugas sebagaimnana dimaksud dalam Pasal 3, Rumah 
Sakit Umum Daerah RA Kartini mempunyai fungsi: 
a Perencanaan, pengembangan dan evaluas 
b. pelayanan medis, 
t. pelayanan penunjang medis dan non medis; 
d. pelayanan dan asuhan keperawatan 
e. pelayanan rujukan, 
f pendidikan dan pelatihan 
g penetian dan pengerbangan; 
h. pengelolaan administrasi urum dan keuangan. 

Bagian Kedua 

Direktur 

Pasal 5 

Direktur merpunyai tugas memimpin dan bertanggungiawab atas pelaksanaan 
tugas dan fungsi Rumah salit Urum deerah RA Kartini sebagaimana dimaksud 
dalamn Pa6a 3 den Pa8al 4 

Bagian Ketiga 

Wall Direltur Bidang Umum dan Keuangan 

Pasal 6 

Wall Direktur Bidang Umurmn dan keuangan mempunyal tugas membantu 
direktur dan mempimnpin serta mengkoordinasikan tugas-tugas bagian di bidang 
umurmn dan keuangan rurah salit 

Pasa 7 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimnaksud dalam Pasal 6, Wakil 
Direktur Bidang Urum dan Keuangan mempunyai fungsi 
a perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi di bidangnya 



$ 

baha lebial.an pirnpinan, 
pengendalian dan pengembangan di bidangnya 

dan sinkronisasi di bidangnya 
" dan pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan direltur 

tugas poiok dan fungsinya 

Bagian Keempat 

Bagian Bina Program dan Hukum 

Pasal 8 

(1)Bagian Bina Program dan Hukurmn merpunyai tugas menyusun rencana 
program dan laporan, sister informasi managemen PRumah sakit, Promosi, 
Hukumn, hubungan masyarakat dan Perpustakaan 

(2) Bagian Bina Program dan Hulum dipimpin oleh seorang Kepala yang berada 
di bawah dan bertanggungiawab kepada Wakil Direktur Umnurm dan 
Keuangan 

Pasal 8 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagainana dimnaksud dalamn Pasal 8, Bagian 
Bina programn dan lulumn merpuya fungsi 
a penyusunan rencana programn dan laporan, 
b. pengeloaan dan pengembangan sistem informasi manajemnen rumah salit 
c. pengelolaan egiatan promosi, 
d fsilitasi pernyusunan kebijalan RSU 
e. penyelenggaran, pengiajian dan penelaahan masalah hukurm dan 

hubungan masyarakat, 
f. penyelenggaraan perpustakaan; 
g pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Wal Direktur Bidang 

Urum dan Keuangan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya 

(1) Bagian Bina Program dan Hulum terdini dart: 
a Sub Bagian Program dan Evaluasi; 
b. Sub Bagian Sistem informasi Manajemen Rumah Sakit dan Promosi; 
c. Sub Bagian Hulum dan Humas 

(2) Masing-mnasing Sub Bagian sebagaimana dimnaksud pada ayat (1) dipimpin 
oleh seorang Kepala yang berada dibawah dan bertangqungawab kepada 
Kepala Bagian Bina Program dan Hulum 

Pasal 11 

Sub Bagian Program dan Evaluasi mempunyai tugas menyusun rencana dan 
evaluasi pelaksanaan program kegiatan serta laporan Rumah Sakit 
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Pasal 12 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11, Sub 
Ba gi  nPogram dan Evaluasi mempunyai fungi 
a Penyusunan, perencaraan, laporan  dan  evaluasi RSU; 
b. Pengurpula, pergolahan dan peryajian data 
c Penyiapan bahan perumusan kebijak.an teknis di bidang perencanaan dan 

evalusi; 
d pen yo le nggar  n  kegiatan  administrasi di bidangnya, 
e. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Bina 

Program dan tlulurm uai tugas dan tungsinya 

Pasal 13 

Sub Bagian Site mn  informasi Mar je men Rumah Sakit dan Promosi mempunyai 
tugas mengumpulk.an bahan, menyusun dan mengelola Sist m inform i 
Mar je men Rumah Sakit dan kegiatan Promosi 

Untuk  meny 

Bagian Sit 
fungsi 
a Derencar 

ggaraian tugas sebagaimana dimnaksud dalam Pasal 13, Sub 
n Inform i M anu jer nen  Rurah  Salt  den  Promosi  mempunya  

dan  pengembangan Si te  m  inform i Man aie  men  PRurah  Salit  
dan  Promosi 

b oer elo l  dan  pnoamnanan  Si tt  n  infor asi Ma n ie  men  Rumnah Salt 
dan Promosi 

¢. po la k san  n  promosi rumah sal.it 
d. pelaksanaan tuga -tuga lain yang diberikan oleh Kep 

Programn dan lulumn sesuai tugas dan fungsinya 
B g ia  Bina  

Sub  Bagian  lulurmn  dan  Murnas  merpunya  tugas  mengurpulkan  bahan, 
menyusun dan mendokurent skan ebijal.an urnumn dan / atau teknis rurah 
sakt, mengelola perpustakaan dean dokumentasi, menelaah urusan hukumn sert.a 

melak nakan eg ia tan  hubungan mayaralat 

Pa6al 16 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagairana dimnaksud dalamn Pasal 15, Sub 
Bu gian  Hulurmn  dan  Humas  mempunyai  fungi: 
a. perencan n, pen laahan dan pnyusunan kebijakan urum dan / atu teknis 

yang berhubungan dengan rurah slit; 
b. pengelolt n  dolurentasi hulurn dan perpustaka in, 

t penyelesar n masalah tuurn; 
d pelalsanaan urusan ehurnsan 
e. pelaksanaan tuga -tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Bina 

Program dan lulumn sesuai tugas dan fungsinya 
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Bagian Kelirna 

Bagian Keuangan 

Pesa 17 

Keuangan mempunyai tugas menyusun anggaran belanja dan 
Rumah salt, melaksanakan penatausahaan keuangan, 

verifikasi, aluntansi dan mobilisasi dana 

a g  n  Keuangan  dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di bawah dan 
b tanggungi a wab  kepada  Wall Direktur Bidang Umumn dan Keuangan 

Pasal 18 

Untuk menyelenggaraka tugas sebagaimana dimaksud pada Pasal 17, Bagian 
Keuangan mempunyai fungsi 
a pelaksanaan penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Rumah Sakit; 
b. pelaksart n penvusunan perubahan dan evaluasi angqaran serta mobilisasi 

dana 
' 

c. pengelolan n  perbendaharaan  
d. pelaksanaan Pengelolaan Belanja Rurah Sakit yang meliputi belanja 

pegawai, belanja barang, belanja perneliharaan dan lain-lain; 
e peiaksanaan it"""tarsi dan venfiasi euangan rumah sakit, 
f pelaksaraan monitoring evaluasi dan pengawas.an realisasi penenimaan dan 

pengeluaan keuangan rumah salit 
g pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Wall Direktur Bidang 

Ururmn dan Keuangan sesuai tugas dan fungsinya 

Pasal 19 

(1)Bagian Keuangan terdini dart: 

a Sub Bagian Anggaran dan Mobilisasi Dana; 

b. Sub Bagi&n Perbendaharaan; 
c. Sub Bagian Aluntansi dan Verifikasi 

(2) Masing-masing Sub Bagian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin 
oleh seorang Kepala yang berada dibawah dan bertanggungiawab kepada 
Kepala Bagian Keuangan 

Pasal 20 

Sub Bagian Anggaran dan Mobilisesi Dana mempunyai tugas menyusun 
rencana dan perubahan Anggaran Pendaparan dan Belanja Rurah salt, 
melaksanakan dan melaporkan mobilisasi dana serta menghimnpun penenimean 
pembuluan peryetoran dan / atau pertanggungiawaban keuangan 

Pasal 21 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimnana dirnaksud dalamn Pagel 20, Sub Bagian 
Anggaran dan Mobilisasi Dana mempuryai fungsi 
a Perencanaan, koordinasi dan evaluasi di bidangnya, 
b. Pengendalian dan pengembangan di bidangnya; 
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c. Pengelolaan administrasi di bidangnya 
d Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Keuangan 

sesuai dengan tugas dan fungsinya 

Pasal 22 

Sub Bagian Perbendaharaan mempunyai tugas mengelola perbendaharaan dan 
administrasi euangan lainnya 

Pasal 23 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimnaksud dalam Pasal 22, Sub Bagian 

Perbendaharaan merpunyai fungsi' 
a perencanaan, koordinasi dan evaluasi di bidang0ya. 
b. pengendalian dan pengelolaan di bidangnya 
c. pemnbinaan dan pengawasan bendahara; 
d. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Keuangan 

sesuai dengan tugas dan fungsinya 

PAsal 24 

Sub Bagian Akuntansi dan Verifikasi mempunyai tugas melaksanakan verifikasi 
dan mervaiikn la0orn administrasi leuaroan dan / atau manairen furah 

sakit 

Pasal 25 

Untuk meleksanalan tugas sebagaimnana dimnaksud dalam Pasal 24, Sub Bagian 
Akuntansi dan Verifiasi memnpunyai fungsi 
a perencanaan, koordinasi dan evaluasi di bidangnya, 
b. pengendelian dan pembinaan di bidangnya 
c. pengelolt n administrasi di bidangnya 
d pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Keuangan 

sesuai tugas dan fungsinya 

Bagian Keenam 

Bagian Umum 

Pasal 26 

(1)Bagian Umum mempunyai tugas menyelenggarakan urusan tata usaha, 
pengelols in aset, rumah tangga, perjalanan dinas, epegawaian dan 
pendidikan dan pelatihan 

(2) Bagian Umum dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di bawah dan 
bertanggungiewab kepada Wall Direktur Urum dan Keuangan 
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Pasal 27 

Untuk mero le  nggaralan tugas sebagairana dirnaksud pada Pasal 26, Ba ga n  
Umurm  merpunyai  tungsi  
a  penyusunan  prograrn, pen 9a w  an dan evaluasi dibidangnya 
b perurmusan bahan leb ia kan  Pimnpinan  di  bidang  protokol, rumah tangga, tata 

u sa ha  dan  epagt  vair n serta pendidikan dan pelatihan 

c pelayanan urusan rumah tangga RSU; 
d peayanan protokoler, ketatusahaan, RSU 
e. pengelolt n perbek. l n RSU, 
f  pem o liha  nlt manan dan kebersihan RSU; 
g p ela kt  n  urusan  surat  menyurat  dean  kearsipan  
h. pelaksan in rusan tata laksana RSU 
l po la kt  an rusan perja la  nan  dinas  
j  po la k san  n  wtusan rapat dan pertermuan intern RSU 
k po la kt  n  rusan  pen gelo la a n  set RSU 
I pelaksanaan tug -tug lain yang diberika oleh Wall Direktur Bidang 

Urumn dan Keuangan uai tugas dan fungsinya 

(1) Ba gian  Umum terdini dart: 
a Sub Ba gi  n  Tata Usu ha  
b. Sub Bagia n  Kepegawaian 
c. Sub Bag r n  Rumah  Tangga; 

() woo-mu wo g  sub Be""en imalu aim yet (n, prpin 
oleh seorang Ke la yang berada di bawah dan bertang9ung jarwab kepada 

Kep la  Bagia Urumn 

Pasal 29 

Sub Ba g a n  Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan surat menyurat 
dan kt rsipan, tata laksa na rumah salt, perjalt nan dinas, rapat/perteruan dan 
pengelolt naset rurnah salt 

Pasal 30 

Untuk m enyo lt nggaralan  tugas  sbagairmana  dirnaksud  dalam Pasal 29 , Sub 
Bn gian  Tata Usaha mempunyai fungsi 

Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi di bidangnya 
b. Pen ge lo la  n  surat  menyurat  dan  kearsipan; 
c. Pen gelo la  in aset RSU; 
d. Pengurusan rapat / perteruan dan perja la  nan dinas 
e. Pengelola in administrasi di bidangnya 
f Pengelola n perbel la RSU, 
g. p elakt ar  n  tu g  -tug lain yang diberikan oleh Kepi Bagian Urum 

sesuai tugas dan fungsinya 
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Sub Bagian kepegawaian mempunyai tugas menyeenggarakan urusan 
epegav wait n, meliputi perencanaan dan pengemban9an, mutasi, kesejahteraan 
hak dan kewajiban pegawai sesuai peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

Pasal 32 

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimnaksud dalam Pasal 31, Sub 
Bagian kepegawaian mempunyai fungsi 
a penvelengoaraan pengurusan mutasi, dilat. kesejahteraan pegawai, hak dan 

kewajban pegawad, 
b. pelaksanaan tugas pembinaan kepegawaian 
c. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Umum 

sesuai tugas dan fungsinya 

Pasal 33 

Sub Bagian Rumah Tangga mempunyai tugas melaksanakan urusan 
pengadaan, pereliharaan dan pengamanan sarana / prasarana RS, meliput 
mebelair, gedung / ruangan, pengelols in parkir dan taman serta lain-lain urusan 
rumah tangga 

Paa 34 

Untuk menyelenggaraka tugas sebagaimana dimnaksud dalamn Pasal 33 , Sub 
Bagian Rumah tangga mempunyai fungi: 
a. perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi di bidangnya, 
b. pengadaan, pereliharaan dan pengaranan sarana / prasarana rumah salit 

sesuai lingkup tugasnya 
c pengelol in parlir, kebun dan tamnan; 

d. penyelengqaraan administrasi di bidangnya 
e. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Umum 

sesuai tugas dan tungsinya 

Bagian Ketujuh 

Wall Direktur Bidang Pelayanan 

Pasal 35 

Wall Direkctur Bidang Pelayanan mempunyai tugas membantu direktur dan 
memimpin serta mengkoordinasik.an tugas-tugas bidang pelayanan medik, 
bidang penunjang medik, keperawatan dan pelayanan fungsional lainya 

Pasal 36 

Untuk meryvelengqarak tugas sebagairana dimnaksud dalam Pasal 35 ,  Walil 
Direktur Bidang Pelayanan mempuryai fungsi 
a perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi di bidangnya 
b. perumusan bahan kebiakan pirpinan 
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c penga an, pengendalia n  dan  p  gr  mbangan di bidangnya 
d pelayanan perulasaran jn 
e. pen9administrasian dan tug -tugas lain yang diberikan direltur 

esua tugas polok dan fungsinya 

Bagi in edelapan 

Bidang Pelayanan Medik 

Pasal 37 

(1) Bidang Pelayanan Medik mempunyai tugas melaksanakan dan 
mengioordinas.ilk.an semnua kebutuhan pelayanan mnedis, melakukn 
permantauan dan pengawasan pengunaan fasilitas, kegiatan pelayanan 
mnedis, pengawasan serta pengenda lia n  penerimaan  dan pemulangan pasien 
pada instalasi PRawat Jalan, instalasi PRawat Inap, Instalasi Gawat Darurat, 
lnstalasi ICU, instalt i PICU Dan instalasi Bedah Central 

(2) Bidang Pelayanan Medik dipimnpin oleh seorang Kepala yang berada di 
bawah dan bertanggungiawab kepada Wall Direktur Bidang Pelayanan, 

Pasal 38 

Untuk menyvelenggarakan tugas sebagairmana dimnaksud dalamn Pasal 37, Bidang 
Pelayanan Medik merpunyai fungi 
a. Perencanaan, oordinasi dan evaluasi kebutuhan pelayanan medis 
b. melalulan permantaua pengrwasan pen9gunaan fasiltas kegiatan 

pelaryanan medis 
• pengendalian penerimnaan dan pemulangan pasien pada Instalasi Rawat 

Jalan. instalasi Rawat lnap. instalasi Gawat Darurat. Instalasi ICU, instalasi 
Pu dan i nsta las i  Bedah Central 

d. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Wall Direktur Bidang 
Pelayanan sesuai tugas dan funginya 

Pasal 39 

(1) Bidang Pelyanan Medi terdini dart: 
a Seksi Pelayanan L  

b. Seksi Pelayanan 

(2)4Masing-masing Selsi sebagairana dimalsud pada ayat (1) dipimpin oleh 
se0rang Kepala yang berada dibawah dan bertan9qung jarwab kepada 
Bidang Pelu ya nan  Medi 

Selsi Pelayanan I mempunyai tugas melaksanal.an kebutuhan pelayanan medis 
serta pemantauan, pengawasan penqunaan fasilites pelavanan medis dan 
pengendalian maupun penerimaan dan pemulangan pasien di instalasi rawat 
jalan, instalasi gawat darurat, instulasi bedah central 
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Pesal 41 

untuk r e la kc an al.an  tugas  sebagairana dimnaksud dalam Psal 40, Seks 
Pelayanan I mempunyai fungsi 
a pelavanan ebutuhan pelayanan medis 
b permantauan dan pengawasan penggunaan fasilites pelayanan mnedis, 

pergan san serta pengendalian penerimean dan permulangan pasien pada 
instalsi rawat jalan, instalasi garwat darurat, Instalasi bedah central, 

c pelaks n tuga -tuga lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Pelayanan 
Medik sesuai tugas  dan fungsinya 

Pasal 42 

Seksi Pelayanan ll mempunyai tugas melaksanakan kebutuhan pelayanan medis 
serta perantauan, pengawasan penggunaan fasilitas pelayanan medis dan 
pengendalian maupun penerirnaan dan pemulangan pasien di instalasi rawat 
inap, instalasi ICU, Instalasi PICUNICU 

Pasal 43 

untuk melaksanakan tuas sebagairnana dimnaksud dalamn Pasal 42, seks 

Polayanan ll mempunyai fungsi: 
a melayani kebutuhan pelayanan medis 
b melakulan perantauan dan pengawasan penggunaan fasilrtas, egiatan 

pelayanan medis, pergawas.an serta pengendalian penenimaan dan 
pemulangan pasien pada instalasi rawat inap, instalasi ICU, instalasi 
PICUJNICU; 

c. pelaksanaan tugas-tugas lain yang dibenian oleh Kepala Bidang Pelayanan 
Medik sesuai tugas dan fungoinya 

Bagian Kesembilan 

Bidang Penunjang Medik 

Pesa! 44 

(1)idang Penunjang kMedike mempunyai tugas melaksanakan dan 
mengoordinasian semus kebutuhan penunjang medik, melakukan 
perantauan dan pen9awasan penggunaan fas#lit.as, kegiatan penunjang 
medikc, serta pengarwasan dan pengendalian pasien di pelayanan instalasi 
laboraturiurn kdinil dan patologi anatomni, instalasi farmasi, instalasi radiologi, 
instlesi gii, instalasi pereliharaan sarana rumah sakit (PSRS), instalasi 
perulasaran jenasah, instalasi kesehatan dan keselamatan kerja (K3), 
instalasi relam medik, lnstalsi Central Supplay Stiriliczation Departerent 
(ICSSD), instalesi loundry, instalasi rehab medik, instalasi pengolahan limbah 

(2) Bidang Penunijang Medik dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di 
bawah dan bertanggungiawab kepada Walil Direkctur Bidang Pelayanan, 

Pasal 45 

Untuk mervelengaralan tugas sebagairana dimnaksud dalamn Pasal 44, Bidang 
Penunjang Medik mempuryai tungsi 
a Pelaksanaan perencanaan, koordinsi dean evaluasi kebutuhan pelayanan 

penunjang medic 



b. Pelak n perantauan dan penge san pengguraan fasltas, egitan 
p e lg vanan  penunjang  medik.  erta  pen qa was.an  dan  pengendalian pi in di 
pelarynan in tale laboraturiurn link dan  patologi anatori, instalasi farmy i, 

ir tait  i  radiologi. i n stn l s i  gii, in st al a i  pereliharaan  sarana  rumah salit 
(1PSS), in s tu ls  i  perulasaran jenasah, instalasi kesehatan dan 
kt ls mu tan  kerja  (K3), in ita l  relam  medike,  Instalasi Central Supplay 
Stirlization Departemnent (CSS0), instils i  loundry, inst a l si  rehab  medik, 
n sta le  pen9olahan lirnbah 

¢ Pe la k  aaan tugat -tug lain yang diberikan oleh Wall Direkctur Bidang 
Po la y anan  se  uai  tugas  dan  fungsinya  

Pasal  46  

(1) Bidang Penuniang Medik terdini dart 
a Seksi Penunjang I 
b. Seksi Penunjang IM 

(2) Masing-masing Seksi bage m an a  dirnaksud pada ayat (1) dipimpin oleh 
se0rang Kepa la  yang  berada  diban rah dan bertangoung jawab kepada 

Kep la Bidang Penunjang Medi 

Selsi Penunjang I merpunyai tugas m la ksanakan  kebutuhan  penunjang  medi  
serta perants uan, pen ga w  an  pengguraan  fa  ilit.as  penunjang  medis  serta  
pe qi  vasan  dan  pen9endalit n  pi  e n  di  in sta la  laboraturiumn  pu to lo gi  dinik  
dan  patologi anatomni, in s ta le si  farmasi, in sta la s i  radiologi, instalasi gizi, intnlasi 

relamn medik, instale i  rehab medik 

untuk merryelenooaralan tugas se bagar ana  dirnalsud dalamn Pasal 47. sels 

penunjang lmerpunyai tungs 
a Perencani n , oordinu  i  dan  ervalu i di bidangnya 
b melayani lebutuhan p aryanan penunyang medis 
c me la ku kan  pemantauan, pengarwasan pen9ggunaan fasilt.as penunjang medis 

serta pen gu nw  an  dan  pengen du lit  n  past n di instala laboraturiurn patalogi 
kilk dan  pu to logi  an  tomni, instale i farmasi, instalasi radiologi, in st ls  i  gii, 
ir ta li  relamn medike , in sta la  i  rehab  medik; 

d pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepale Bidang penunjang 
Medik s e suei tugas den fungsinya 

Selsi Penunjang ll mempunyai tugas m laksanakan ebutuhan po la yaan  
medis  serta  permantauan, pengawas.an penggunaan fasilit.as penunjang medis 
serta pen9a an dan pen gen de l  n  "  di  instalasi permulasaran ien ah, 
nstalt i Central Supply Stir liza ti n  Departement (CSSD) dan loundry, 
instale i pem hiharaan st rana rurah salit (IPSRS) dan sanitasi, instala i 
esehatan dan kese matan erja (K3), 



untuk mn env le  rakan tuoars sebaa m an  dirnaksud det m fast 4 ski 
Penunjang ll mempunyai fungi 
8 p rencan  n.  lordirv  i  dan  valu  i  di  bidaanva  
b  m la yani  lebututhan  po l  ryanan penunjang medis 
c m elea k  ulan  perants uan, penga in penggunaan fr ilirtas penunjang medis 

serta pent n dan pen enda lin n  di instalasi pernul@saran 

jenasah, in ta le  i  Central  Supplary Stirilization Departement (ICSSD), 
in st lt  relamn  medik.  in sta le  i  loundry. in stn lt  si penoolahan limn.bah 

instale i perelihart n sarana rumah salit (ISRS), instalasi kesehatan dan 
keselamnatan keria (K3). 

d pelaksanaan tugas-tug lain  yang diberikan oleh Kepala Bidang Penunjang 
Medik seer uar tugas dan fungsinya 

Bagian Kesepuluh 

Bidang Keperawatan 

(f)8idang Kepera  ta n  memounvai  tuoars  me l k s  nalan  bimbinaan  
po la ry anan  asuthan  kn per a  tan, pengendalit n silap, etila dan 

mutu l eperaw te n ,  pengembangan proft w 

2) Bidana Keperawatan dioirnoin oleh seorang Kepala vanq berada di bawah 
dan bertanggungu wab kepada Wall Direktur Bidang Pelayanan, 

Untuk mervw le  noaaralan tu0as sebaoairana dirnaksud du la mn  Pesal  51. Bidan 
Kepera ti n merpunyai fungal 
a Perencant n. oordin es t  dan  evaluasi  di  bidananva  
b. bimbingan pelayanan asuhan leprawat.an, 
c pen ai w  an  dan  penoendalit netila den mutu keperawatan 
d pelalsanaan pendidikan dan latihan dalamn pengerbangan profesi 

k e er a  '  
e. pelaksa an tugas-tuge lain yang diberikn Wall Direktur Bidang 

Polryanan sesua tugas dan fungsinya 

Pasal 53 

(1) Bidang Bidana Keperawatan terdini dani 
a Sesi Keperawatan l 
b Selsi Keperawatan ll 

(2) Masing-m ing Seksi sebagainane dirnalsud pada ayat (1) dipimpin olet 
seo rang  Keo  la  vano  berada  dibawah dan bertanoqunq iawab kepada 
Kepala Bidang Kepera watan  

Selsi  Kepera n l merpunyai tugas  merbimbing pelaksanaan asuhan 
lepera ta n  dierua fuang peraw ti n  



Pasat 55 

untuk n ells lan tugas sebagaimana dimnaksud dalamn Pasal 4, Selsi 
Kepera tan l mempunyai fungsu 

a Perencanaan. koordin si dan evaluasi di bidananva 
b. pelaksanaan asuhan leperawatan 
c oenoelolaan administrasi di biananva 
d pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang 

Keperawatan sesuai tugas dan fungsinya 

Pasal 56 

Seksi Keperawatan I mempunyai tugas membina silap mental, etika dan 
peningkatan mutu dalam pelaksanaan tugas 

Pasal 57 

_"nela togas sebaoaimana imaksud delem Pasal 56. Selsi 

Keperawatan ll mernpunyai fungsi 
a perencanaan. oordirasi dan evaluasi di biananva 

b pembin n dan pengembangan slap, mental dan etika perawat 
c penoelolaan administrasi di bidananva 
d. pelaksanaan tugas-tugs lain yang diberikan Kepala Bidang Keperawatan 

sesuai tugas dan fungsinya 

BAB IN 

APARAT FUNGSIONAL KOMITE DAN INSTALASI 

Pasal 58 

Untuk dapat menryelenggarakan tug4s dan fungsinya sebagairana dirnaksud 
oada Pasal 3 dan 4 RSUD RA Kartiri dibantu oleh aoarat funosional vana 
meliputi' 

% Komite terdini dari 
1. Komite Medis 

2 Komite Keoerawatan 

3 K0mite Keselamatan Pasien; 

b instalasi-instalasi terdini dari 
1. nstalesi Rawat Jalan 

let ll fee..t • 

3 ICU 
4 Gr 

5 I8S 

6. PICUNICU 
7 Laboratoriumn  Pataloai Klinik 
8. Laboratorium Patalogi Anatomi 
9. Farmasi 

10. Radiologi 
ff in«tali Ci»i 

12 Perulasaran Jenasat 
1 3 Kesehatan  dan  Keselamatan  Kerja  



14 Relam Medi 
15.Central Suplay Stirlization Departerent (CSSD) dan Laundry 
16.Rehab Medik 

17 install st Diktat 

18 IPSRS dan Sanits 

Tugas srta Tata Kerja KomiteKomite dan Instalai-Instalasi ditetaplan olet 

Direltur RSUD RA. Kartini 

BAB V 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 60 

Persturan Bupati ini rulai beriaku pada tanggal diundangkan 

gar se t iap  orang  mengetahuinya, mererintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini dengan penempatannya dalt m Benita Daerat 

Ditotapkan di Jepara 
pada tanggal 

z 
/ 

HENDRO MARTO.JO 

Diundangian di Jepara 
pada tanggal 
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